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ABSTRACT

Sustainable development that considers the environment has become a
primary focus within the SDGs. One of the goals of sustainable development in
Indonesia is achieved, in part, through spatial planning, specifically through the
implementation of Detailed Spatial Planning (RDTR). RDTR also brings positive
direction to investments in Indonesia following the enactment of the Omnibus Law
on Job Creation (UUCK). However, in its implementation, there are challenges
related to the limitation of detailed-scale data (1:5,000). On the other hand, the
Ministry of Agrarian and Spatial Planning/National Land Agency (Kementerian
ATR/BPN) possesses geospatial information referred to as Thematic Maps of
Land and Space (PTPR). This study aims to explore the strategies for utilizing
Thematic Maps of Land and Space data to support the formulation of RDTR.

The research methodology employed is a sequential exploratory mixed-
methods approach with data simulation. Informant selection techniques are
conducted through Purposive Sampling and Snowball Sampling. Data collection
methods encompass interviews, observations, and document analysis.

The research findings indicate that Thematic Maps of Land and Space can
be utilized to support the formulation of RDTR and play a pivotal role in its
development, particularly regarding land use, utilization, and ownership. Several
strategies for utilizing Thematic Maps of Land and Space data to support RDTR
formulation include: firstly, integrating PTPR data with land parcel boundaries,
utilizing high-resolution satellite imagery data, and supplementing with
environmental assessments to yield more accurate RDTR outputs that consider
environmental aspects. Secondly, the utilization of PTPR supports the alignment
of property rights and spatial function policies. Thirdly, participatory mapping
within PTPR provides an opportunity to extract relevant information from the
area, leading to the creation of higher-quality spatial plans that align with shared
needs.

Keywords: Land and Spatial Thematic Map, RDTR, Parcel.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sustainable Development Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (TPB) merupakan gerakan kolaboratif global dengan tujuan
mengatasi kemiskinan, menjaga keberlanjutan planet bumi, dan menjamin
kehidupan yang aman dan layak bagi semua individu hingga tahun 2030
(UNDP, t.t). Untuk mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan di
Indonesia, pemerintah telah merumuskan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah  Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024 (Kementerian
PPN/Bappenas, 2020). Dalam (RPJMN) Tahun 2020-2024, penataan ruang di
Indonesia menjadi hal yang sangat penting sebagai upaya percepatan
pembangunan, terutama terkait penyediaan Rencana Detail Tata Ruang
(RDTR). RDTR memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan investasi di
suatu wilayah. Dengan kata lain, RDTR dapat membantu mempercepat
investasi di Indonesia (Direktorat Jenderal Tata Ruang, 2023).

Pasca disahkannya Undang — Undang No.11 Tahun 2020 tentang
Cipta Kerja yang selanjutnya sebagaimana disahkan dan ditetapkannya
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
2 tahun 2022 Tentang Cipta Kerja dan Undang-Undang No.6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang, proses perizinan
diubah menjadi izin berbasis risiko dengan sistem perizinan yang sederhana
sehingga mempermudah kegiatan investasi. Sistem yang dikenal dengan
nama Perizinan Berbasis Risiko, dapat diakses melalui platform daring yang
disebut Online Single Submission Risk Approach (OSS-RBA) (Karina, 2022).

Ketersediaan RDTR mempermudah pengajuan Kesesuaian Kegiatan
Pemanfaatan Ruang (KKPR) pada sistem OSS RBA. Selain mempermudah
pengajuan KKPR, RDTR juga sebagai instrumen kontrol dan pengendalian
tata ruang (Pirade, 2022). Data terbaru yang diperoleh dari Menteri Investasi/
Kepala BKPM dalam Rapat Kerja Nasional, jumlah Rencana Detail Tata



Ruang yang terintegrasi dengan Online Single Submission (OSS) saat ini
hanya sebesar 140 RDTR dari total target 2000 RDTR pada tahun 2024.
Sedangkan RDTR yang belum disusun dan/atau diintegrasikan dengan OSS
berjumlah 1.882 RDTR.

Menurut Sutaryono (2019) terdapat beberapa hambatan yang dihadapi
terkait dengan kemajuan yang lambat dari progres RDTR-PZ sampai saat ini
adalah (1) Minimnya atau bahkan ketidakadaan political will dan komitmen
pimpinan daerah, dalam mewujudkan RDTR; (2) Keterbatasan data dan
informasi spasial yang tersedia dengan tingkat detail (1:5000) yang rendah;
(3) Keterbatasan sumberdaya manusia, baik dalam hal kualitas maupun
jumlahnya; (4) Dana yang terbatas, baik untuk keperluan kajian, penyusunan
naskah akademik, maupun proses legislasi (5) Adanya konflik kepentingan.
Hal tersebut menjadikan proses penyediaan RDTR menjadi terhambat.

Idealnya untuk penyusunan RDTR diperlukan pada skala 1:5000,
tetapi peta tematik yang tersedia dengan skala terbesar 1:25000 untuk wilayah
seluas Kabupaten. Penyediaan peta tematik dengan skala 1:5000
dimungkinkan tidak menjadi sebuah prioritas bagi instansi terkait sehingga
dapat menyebabkan kesenjangan  prioritas yang  mengakibatkan
ketidaktersediaan peta yang diperlukan untuk merencanakan kegiatan RDTR
di lokasi studi (Santoso et al., 2020).

Disisi lain, Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan
Nasional (ATR/BPN) terus mengupayakan pembuatan Peta Tematik
Pertanahan dan Ruang (PTPR) sebagai upaya untuk menciptakan tata kelola
pertanahan dan ruang yang baik dan berkelanjutan. PTPR merupakan
pemetaan mengidentifikasi batas fisik bidang tanah, menginventarisasi data
atribut penguasaan, pemilikan, penggunaan dan pemanfaatan tanah (P4T)
serta informasi tematik lainnya melalui sensus dan menjadi basic layer
berbagai informasi geospasial tematik Kementerian ATR/BPN lainnya
(Direktorat Survei dan Pemetaan Tematik, 2020).

Kabupaten Gresik merupakan wilayah dengan perkembangan
investasinya cukup tinggi. Total investasi yang masuk sebesar 31,6 Triliun

rupiah menjadikan Kabupaten Gresik memperoleh penghargaan sebagai



Kabupaten Terbaik Bidang Investasi di Jawa Timur. Jumlah tersebut
menunjukan besarnya investasi yang masuk ke wilayah Gresik. Menurut
Suprihartono (2019) dalam radar surabaya, penerapan OSS belum tersinkron
antara perizinan pusat dengan daerah dan beberapa wilayah di Gresik belum
memiliki RDTR sehingga investor menghadapi kesulitan untuk masuk dan
berinvestasi di wilayah tersebut.

Berdasarkan data aplikasi PROTARU (Progress Penyelesaian Tata
Ruang) per Maret 2023, total RDTR di Kabupaten Gresik berjumlah 8
RDTR. Namun, hanya terdapat 1 RDTR yang sudah Perda, yaitu RDTR WP
Manyar dan Bungah, sisanya masih dalam tahap penyusunan. Status progres
WP Gresik Perkotaan saat ini adalah persetujuan substansi dengan beberapa
catatan keterangan. Salah satu catatan keterangan adalah basis data peta yang
perlu penyesuaian kembali.

Pada Tahun 2022, di Kabupaten Gresik dilaksanakan pembuatan Peta
Tematik Pertanahan dan Ruang sebagai pilot project nasional dalam rangka
mewujudkan Gresik Kabupaten Lengkap. Menurut Triwibawa (2022)
pembuatan PTPR dengan capaian target rencana pemetaan tematik dari 150
ribu bidang berhasil ditingkatkan menjadi kurang lebih 177 ribu bidang dalam
waktu yang relatif singkat berkat kerjasama yang baik antara Kementerian
ATR/BPN bersama Pemerintah Kabupaten Gresik. Dengan keberadaan data
PTPR, diharapkan bahwa proses perencanaan RDTR di wilayah-wilayah
strategis Kabupaten Gresik akan menjadi lebih mudah. Menurut Mardiyono
(2022) PTPR berisi informasi berbasis bidang yang dapat memberikan
manfaat dalam pengambilan kebijakan, terutama sebagai komponen
penyusunan RDTR dan sebagai alat untuk mengukur kepatuhan terhadap
RDTR jika dilakukan secara berkala. Selain itu, diharapkan bahwa PTPR
dapat mendukung implementasi kebijakan One Map Policy di Kabupaten
Gresik. Berdasarkan uraian tersebut diatas, peneliti tertarik untuk mengangkat
judul “Pemanfaatan Peta Tematik Pertanahan dan Ruang Untuk
Mendukung Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang Wilayah
Perencanaan Gresik Perkotaan”.



B. Rumusan Masalah

1. Apa saja atribut pada data PTPR yang dapat dimanfaatkan untuk

penyusunan RDTR?

2. Bagaimana strategi pemanfaatan data PTPR untuk penyusunan RDTR?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai oleh calon peneliti adalah:

a.

Mengetahui atribut data PTPR yang dapat dimanfaatkan untuk
mendukung penyusunan RDTR.
Mengetahui strategi pemanfaatan data PTPR untuk mendukung

penyusunan RDTR.

2. Manfaat

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

a.

Manfaat akademisi dari penelitian ini diharapkan menambah
pengetahuan mengenai pemanfaatan PTPR untuk mendukung
penyusunan RDTR.

Manfaat praktisi dari penelitian ini diharapkan dapat memberi
rekomendasi dan saran dalam pengembangan dan pemanfaatan PTPR

untuk mendukung penyusunan RDTR.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Atribut data PTPR untuk mendukung penyusunan RDTR meliputi
pemanfaatan atribut yang mendetail mengenai penggunaan, penguasaan,
pemanfaatan, dan pemilikan tanah. PTPR berbasis bidang tanah menjadi
kunci penting dalam mengintegrasikan penataan ruang dengan aspek
pertanahan untuk pembangunan berkelanjutan dan terintegrasi. Data PTPR
berbasis bidang tanah yang terintegrasi dengan KKP memiliki tingkat
ketelitian geometri mencapai 0,3-2,25 meter, yang lebih tinggi daripada
prasyarat data dasar RDTR. Data PTPR juga mencakup informasi penting
tentang penggunaan, penguasaan, pemanfaatan, dan pemilikan tanah, yang
menjadi landasan kuat dalam menyusun RDTR yang efektif dan akurat.
Oleh karena itu, PTPR dapat digunakan untuk mendukung penyusunan
RDTR.

2. Memanfaatkan data PTPR sebagai pendukung penyusunan RDTR dapat
ditingkatkan melalui beberapa strategi. Pertama, integrasi data PTPR
dengan batas-batas bidang tanah dan penggunaan data citra satelit resolusi
tinggi dapat menghasilkan output RDTR yang lebih akurat dan
mempertimbangkan aspek lingkungan. Kedua, penggunaan PTPR
mendukung penyelarasan property right dan kebijakan fungsi ruang,
mengurangi konflik spasial serta hambatan perizinan, sehingga mendorong
percepatan investasi. Terakhir, melalui pemetaan partisipatif yang
melibatkan masyarakat, PTPR memberikan kesempatan untuk menggali
informasi yang relevan dari kawasan tersebut, menghasilkan rencana tata
ruang yang lebih berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan bersama.
Dengan memanfaatkan PTPR secara baik dan tepat, penyusunan RDTR
dapat menjadi lebih terinformasi, berkelanjutan, dan sesuai dengan
karakteristik serta potensi wilayah yang ada. Berdasarkan hasil simulasi
yang ada, dibuatkan rekomendasi peta RDTR WP Gresik Perkotaan
berbasis bidang pemanfaatan data PTPR.
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B. Rekomendasi

1. Data PTPR dipergunakan untuk mendukung penyusunan RDTR pada 2
kecamatan lokus kegiatan PTPR lainnya, yaitu Kecamatan Wringinanom
dan Kecamatan Kedamean.

2. Data peta tematik pertanahan dan ruang dalam memberikan wawasan
tentang kondisi wilayah dan kebutuhan masyarakat. Informasi ini menjadi
dasar bagi perencana untuk membuat keputusan yang tepat dalam
menentukan arah pembangunan wilayah dengan melibatkan partisipasi
masyarakat. Dengan demikian, perencanaan pembangunan wilayah dapat
lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang ada di wilayah

tersebut.
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